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Riwayat artikel: Abstract, Business legality is an urgent need for MSMEs, particularly in
Naskah Masuk: 08 November 2025; the food sector, which faces strict regulations and high risks to food
Revisi: 27 November 2025; safety. However, many MSMEs still lack a Business ldentification
Diterima: 28 Desember 2025; Number (NIB) or Intellectual Property Rights (IPR) protection due to low
Terbit: 31 Desember 2025; digital literacy and a lack of understanding of licensing procedures. This

situation emphasizes the urgency of mentoring so that MSMEs can
operate legally and be legally protected. This Community Service
Program (PKM) aims to assist the Golden Kriug MSME in obtaining an

Keywords: Branding, Business NIB and increase business owners' understanding of the importance of
Legality, Digital Marketing, IPR, branding, and digital marketing. The implementation method uses a
Intellectual Property Rights, NIB, qualitative approach through observation, interviews, education,
MSMEs. documentation, and direct mentoring. Activities carried out include NIB

registration through the OSS Indonesia application, logo, banner, and
menu design, business Instagram account creation, location
determination on Google Maps, and education on the stages of brand
registration through the DJKI system. The results show that Golden Kriuq
successfully obtained an NIB, has a more consistent visual identity, and
has a more professional digital presence. The program's impact is evident
in increased awareness of legality, digital administration readiness, and
businesses' ability to compete more professionally and sustainably.

Abstrak

Legalitas usaha merupakan kebutuhan mendesak bagi UMKM, khususnya pada sektor makanan yang
memiliki regulasi ketat dan risiko tinggi terhadap keamanan pangan. Namun, masih banyak UMKM yang belum
memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) maupun perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) karena rendahnya
literasi digital dan kurangnya pemahaman mengenai prosedur perizinan. Kondisi ini menegaskan urgensi
pendampingan agar UMKM dapat beroperasi secara sah dan terlindungi secara hukum. Program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan membantu UMKM Golden Kriug dalam memperoleh NIB serta
meningkatkan pemahaman pemilik usaha mengenai pentingnya HKI, branding, dan pemasaran digital. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, edukasi, dokumentasi, serta
pendampingan langsung. Kegiatan yang dilakukan mencakup pendaftaran NIB melalui aplikasi OSS Indonesia,
perancangan logo, banner, dan menu, pembuatan akun Instagram usaha, penetapan titik lokasi di Google Maps,
serta edukasi mengenai tahapan pendaftaran merek melalui sistem DJKI. Hasil menunjukkan bahwa Golden Kriug
berhasil memperoleh NIB, memiliki identitas visual yang lebih konsisten, serta memiliki kehadiran digital yang
lebih profesional. Dampak program terlihat dari meningkatnya kesadaran terhadap legalitas, kesiapan administrasi
digital, dan kemampuan usaha untuk bersaing secara lebih profesional dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Branding, Digital Marketing, HKI, Legalitas Usaha, NIB, UMKM.
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Pendampingan Legalitas Usaha Melalui Penerbitan NIB dan HKI pada UMKM Golden Kriug di Kalideres

1. PENDAHULUAN

UMKM merupakan sektor usaha yang memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia karena mampu menyerap tenaga kerja dan mendorong aktivitas ekonomi lokal.
Namun, banyak UMKM masih beroperasi tanpa legalitas yang jelas (Fathurrohman et al.,
2024). Rendahnya tingkat legalitas ini biasanya dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman
mengenai prosedur perizinan, terbatasnya literasi digital, serta anggapan bahwa legalitas tidak
memberikan manfaat langsung bagi usaha kecil (Winanti et al., 2024). Padahal, legalitas usaha
sebenarnya menjadi dasar penting bagi keberlangsungan dan perlindungan usaha, terutama
untuk mendapatkan kepastian hukum dan akses terhadap berbagai fasilitas pemerintah (Imelia
et al., 2025).

Sejak diberlakukannya sistem Online Single Submission Risk Based Approach (OSS-
RBA), Nomor Induk Berusaha (NIB) menjadi bentuk legalitas utama yang harus dimiliki oleh
pelaku UMKM. NIB berfungsi sebagai identitas resmi usaha yang dapat digunakan untuk
pendaftaran berbagai izin tambahan, akses pembinaan UMKM, hingga keperluan ekspansi
usaha melalui platform digital (Titania et al., 2025). Penelitian beberapa tahun terakhir
menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki NIB memiliki peluang lebih besar untuk
mengikuti program bantuan, mengakses pembiayaan, dan memperluas pasar dibandingkan
UMKM yang belum legal (Sampurnawati et al., 2025). Dengan kata lain, legalitas bukan hanya
kewajiban administratif, tetapi menjadi modal penting untuk memperkuat daya saing usaha.

Selain perizinan dasar seperti NIB, aspek legalitas lain yang semakin krusial bagi
UMKM adalah perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) (Ningsih et al., 2025). Di era
persaingan terbuka dan kemudahan akses digital, banyak UMKM menghadapi risiko peniruan
nama usaha, logo, kemasan, maupun konsep branding karena tidak memiliki perlindungan
hukum terhadap identitas bisnis mereka. Kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan
konsumen, melemahkan posisi kompetitif, dan menimbulkan potensi sengketa hukum. Studi
terbaru menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki perlindungan HKI mampu menjaga
reputasi, meningkatkan nilai merek, serta memperluas jaringan pemasaran dengan lebih aman
dan profesional (Destika & Hasuri, 2025). Dalam konteks Golden Kriug, ketiadaan
perlindungan HKI merupakan salah satu kerentanan yang dapat menghambat perkembangan
usaha, terutama karena usaha makanan sangat bergantung pada kekuatan identitas brand untuk
menarik konsumen. Oleh karena itu, pendampingan PKM tidak hanya difokuskan pada
penerbitan NIB, tetapi juga pada penguatan branding melalui pembuatan logo baru, menu,
banner, serta edukasi mengenai urgensi pendaftaran HKI untuk menjaga keberlanjutan dan

keamanan usaha di masa depan.
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UMKM Golden Kriug yang berada di wilayah Kalideres merupakan salah satu contoh
UMKM yang memiliki potensi perkembangan, namun belum memiliki legalitas berupa NIB.
Pemilik usaha masih mengalami kesulitan dalam memahami prosedur OSS, tidak terbiasa
dengan sistem digital, dan belum mengetahui manfaat legalitas bagi keberlanjutan usaha.
Selain belum memiliki NIB, Golden Kriug juga belum memiliki perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) terhadap nama usaha maupun logo yang digunakan. Ketidakadaan HKI
merupakan risiko strategis bagi UMKM karena dapat menimbulkan peniruan merek,
penyalahgunaan identitas usaha, serta melemahkan posisi kompetitif UMKM di era digital (Ali
et al., 2025). Kondisi ini membuat Golden Kriug belum dapat memanfaatkan peluang
membangun identitas merek secara aman dan profesional.

Melalui Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, dilakukan pendampingan
penerbitan NIB sebagai langkah awal untuk membantu Golden Kriug memperoleh legalitas
usaha. Kegiatan pendampingan meliputi pemberian edukasi mengenai pentingnya legalitas,
penjelasan alur pendaftaran melalui OSS-RBA, asistensi teknis hingga NIB diterbitkan, serta
edukasi mengenai urgensi perlindungan HKI sebagai bagian dari penguatan identitas brand.
Pendampingan semacam ini terbukti menjadi cara yang efektif untuk mendorong UMKM
masuk ke sektor formal dan meningkatkan kapasitas usaha mereka (Supardi & Wijaya, 2023).
Dengan adanya pendampingan ini, Golden Kriuqg diharapkan dapat beroperasi secara lebih
profesional, memiliki perlindungan hukum yang lebih komprehensif baik melalui NIB maupun
HKI serta mampu bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif.

Tujuan dari Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk membantu
UMKM Golden Kriug memperoleh legalitas usaha melalui pendampingan penerbitan Nomor
Induk Berusaha (NIB) serta meningkatkan pemahaman pemilik usaha mengenai pentingnya
legalitas dalam keberlangsungan bisnis. Selain itu, program ini juga bertujuan memberikan
pemahaman mengenai perlindungan HKI sebagai bagian dari upaya menjaga identitas usaha
dan mencegah risiko peniruan merek yang dapat merugikan usaha di masa depan. Kegiatan ini
juga bertujuan memperkuat kemampuan pemilik dalam mengelola prosedur perizinan berbasis
digital melalui OSS-RBA, sehingga mereka dapat melakukan pengurusan administrasi secara
mandiri kedepannya. Melalui pendampingan ini, Golden Kriug diharapkan mampu beroperasi
secara lebih profesional, memanfaatkan berbagai program pembinaan pemerintah, serta

meningkatkan daya saing usaha di pasar yang semakin kompetitif.
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2. METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan

kualitatif karena fokus utama program adalah memahami kebutuhan usaha, memecahkan

permasalahan yang dihadapi pemilik UMKM, serta mendampingi proses legalitas dan

penguatan branding secara langsung. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan

karakter kegiatan PKM yang menekankan proses, pengalaman, dan perubahan pemahaman

pelaku usaha (Gunadi et al., 2025). Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,

dokumentasi, serta interaksi langsung selama kegiatan pendampingan berlangsung.

1.

225

Tahap Persiapan

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan Golden Kriug melalui
wawancara, observasi lapangan, dan pengecekan kondisi legalitas serta media pemasaran
yang sudah ada. Tim menyusun materi edukasi serta konsep awal desain untuk menu,
logo, dan banner. Pendekatan kualitatif pada tahap ini terlihat dari proses eksplorasi
masalah yang disampaikan langsung oleh pemilik usaha.

Tahap Edukasi Legalitas dan Branding

Tim memberikan penjelasan kepada pemilik usaha mengenai pentingnya legalitas, fungsi
strategis NIB, dan manfaat branding terhadap perkembangan usaha. Edukasi dilakukan
secara diskusi dan tanya jawab untuk memastikan pemilik usaha memahami peran
masing-masing aspek. Proses ini menekankan interaksi dan pemahaman mendalam,
sesuai karakter pendekatan kualitatif.

Tahap Pendampingan Penerbitan NIB

Pendampingan teknis dilakukan secara langsung melalui pendaftaran OSS-RBA, mulai
dari pembuatan akun, pengisian data, unggah dokumen, hingga NIB diterbitkan. Pemilik
usaha dilibatkan dalam seluruh proses agar memahami alur pengurusan legalitas. Data
yang dicatat berupa catatan proses, kendala, serta respons pemilik usaha selama
pendampingan.

Tahap Penguatan Branding (Logo, Menu, Banner)

Setelah legalitas diperoleh, tim melanjutkan pendampingan pada aspek identitas usaha.
Kegiatan ini meliputi pembuatan logo baru, perancangan ulang menu, dan pembuatan
banner usaha.Proses desain dilakukan melalui diskusi bersama pemilik usaha, pemilihan
warna, dan revisi konsep.

Pembuatan dan Pengelolaan Akun Media Sosial

Tim membantu membuat akun media sosial (Instagram) dengan menyiapkan profil

usaha, konten awal, dan panduan penggunaan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
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menilai pemahaman pemilik usaha terhadap penggunaan media sosial dan perubahan
motivasi dalam memperluas pemasaran digital.
6. Pembuatan Titik Google Maps
Tim juga melakukan penambahan lokasi usaha Golden Kriuq pada aplikasi Google Maps
sebagai upaya meningkatkan aksesibilitas bagi calon pelanggan. Kegiatan ini mencakup
pembuatan titik alamat resmi, pengisian informasi usaha secara lengkap. Penambahan
lokasi ini bertujuan agar konsumen dapat menemukan arah menuju usaha dengan lebih
mudah dan meningkatkan visibilitas Golden Kriuq di platform pencarian lokasi berbasis
digital.
7. Tahap Edukasi dan Pendaftaran HKI
Pada tahap ini, tim memberikan pendampingan terkait pentingnya Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), khususnya pendaftaran merek sebagai bentuk perlindungan identitas
usaha Golden Kriug. Edukasi meliputi penjelasan mengenai fungsi HKI, risiko peniruan
merek, manfaat perlindungan hukum, serta relevansinya terhadap keberlanjutan usaha
makanan.
Pendekatan kualitatif dalam PKM ini memungkinkan tim untuk memahami
permasalahan secara langsung, memberikan solusi yang sesuai kebutuhan, serta mendampingi
UMKM Golden Kriug hingga memiliki legalitas usaha dan identitas pemasaran yang lebih

profesional.

3. HASIL

Pendampingan legalitas usaha yang dilakukan oleh kelompok kami kepada UMKM
Golden Kriug menghasilkan beberapa capaian penting, dimulai dari keberhasilan penerbitan
Nomor Induk Berusaha (NIB) hingga penguatan identitas dan visibilitas usaha melalui media
digital. Setelah memperoleh persetujuan pemilik pada 12 Oktober 2025, tim mendampingi
proses pendaftaran NIB melalui aplikasi OSS Indonesia hingga legalitas tersebut resmi
diterbitkan. Selain itu, tim juga mengembangkan kehadiran digital Golden Kriug dengan
membuat akun Instagram resmi dan menetapkan titik lokasi usaha pada Google Maps untuk
meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan pemasaran. Pada aspek perlindungan merek,
kelompok kami memberikan edukasi dan pendampingan dalam pengajuan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) melalui sistem DJKI. Proses pendaftaran merek “Golden Kriuq” telah
diajukan dan saat ini berada dalam tahap verifikasi, ditandai dengan terbitnya Surat Pernyataan
Permohonan Pendaftaran Merek sebagai bukti bahwa dokumen telah diterima oleh DJKI.

Meskipun belum disetujui, status permohonan ini menunjukkan bahwa Golden Kriuq telah
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memasuki proses perlindungan hukum atas identitas mereknya. Secara keseluruhan,
pendampingan ini berhasil memperkuat fondasi legalitas, branding, kehadiran digital, dan
kesiapan HKI Golden Kriuq sebagai langkah strategis menuju usaha yang lebih profesional
dan kompetitif.
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Gambar 1 Observasi awal UMKM Golden Kriug.
Setelah memperoleh persetujuan dari pemilik usaha, Tim segera melanjutkan ke tahap

pengurusan Nomor Induk Berusaha (NIB). Proses pendaftaran dilakukan pada hari yang sama,
dan NIB berhasil diterbitkan pada tanggal 27 Oktober 2025 sebagai hasil dari kelengkapan data
serta kelancaran proses verifikasi melalui aplikasi OSS Indonesia. Tahapan yang dilakukan
dalam proses pembuatan NIB oleh Kelompok kami sebagai berikut:

1. Tahap awal dimulai dengan membuka aplikasi OSS Indonesia sebagai platform resmi
pemerintah untuk pengurusan perizinan berbasis risiko. Aplikasi ini digunakan untuk
melakukan seluruh proses pendaftaran dan verifikasi legalitas usaha.

2. Tim mendampingi pemilik usaha dalam membuat akun baru pada aplikasi tersebut
dengan mengisi identitas diri yang sesuai dengan dokumen kependudukan, seperti
nama lengkap, nomor induk kependudukan, alamat, dan data pribadi lain yang
dibutuhkan.

3. Setelah akun berhasil diaktifkan, Tim melanjutkan proses dengan mengajukan
permohonan perizinan berusaha. Pada tahap ini, informasi pribadi pemilik usaha diisi
secara lengkap, termasuk NIK, jenis kelamin, nomor telepon yang aktif, alamat
domisili.

4. Tim kemudian memasukkan informasi terkait usaha Golden Kriug, meliputi deskripsi

kegiatan usaha, jenis sarana atau fasilitas yang digunakan, estimasi pendapatan per tahun,

227 DINAMIKA SOSIAL - VOLUME 2, NOMOR. 4, DESEMBER 2025



E-ISSN .: 3047-034X; P-ISSN .: 3047-0315; Hal 222-238

nama usaha, alamat usaha, luas lokasi, jumlah tenaga kerja, nilai modal, serta
mengunggah foto KTP atas nama pemilik yaitu Darren Wenston.

5. Setelah seluruh data selesai diinput, Tim melakukan pengecekan ulang untuk
memastikan bahwa semua informasi yang tercantum sudah benar, lengkap, dan sesuai
persyaratan.

6. Apabila data telah diverifikasi secara internal, Tim mengajukan permohonan dengan
menekan tombol submit pada aplikasi OSS Indonesia untuk memulai proses penerbitan
perizinan.

7. Dalam waktu beberapa hari, sistem mengirimkan notifikasi bahwa Nomor Induk
Berusaha (NIB) telah diterbitkan. Notifikasi tersebut dikirimkan melalui email yang
terdaftar pada akun OSS.

8. NIB yang telah diterbitkan kemudian dapat diunduh melalui aplikasi OSS Indonesia
untuk dijadikan dokumen resmi legalitas usaha dan disimpan oleh pemilik usaha
sebagai bukti bahwa Golden Kriuq telah terdaftar secara hukum.

PEMERINTAH REP! UBLIK INI DONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 2710250116871

dang Nomer § Tabun 2023 tentang Penetapm Perasran Permerrtah Pesgosnt Undang Undang Nomor 2

S

Gambar 2 NIB Golden Kriug.

Selain pendampingan legalitas dasar melalui penerbitan NIB, tim juga memberikan

3

edukasi kepada pemilik Golden Kriug mengenai pentingnya perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), khususnya pendaftaran merek. Pelaku UMKM pada umumnya masih belum
memahami bahwa perlindungan merek merupakan langkah penting untuk menghindari
peniruan logo, nama usaha, maupun elemen visual lain yang dapat menimbulkan kerugian

hukum dan reputasi di masa mendatang. Edukasi HKI diberikan agar Golden Kriug memahami
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manfaat jangka panjang dari kepemilikan merek terdaftar, serta mampu melakukan proses
pendaftarannya secara mandiri di kemudian hari.

Sebagai bagian dari pendampingan, tim menjelaskan alur resmi pendaftaran HKI
melalui situs Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Prosedur ini penting bagi
UMKM karena merek yang telah terdaftar memiliki kedudukan hukum yang kuat dan dapat
digunakan sebagai aset usaha. Berikut tata cara lengkap yang disampaikan kepada pemilik
usaha:

1. Mengakses website resmi DJKI, pemilik usaha diarahkan untuk membuka laman

https://merek.dgip.go.id/ sebagai portal resmi pendaftaran merek di Indonesia.

2. Membuat akun baru, pemilik usaha perlu memilih menu Daftar dan mengisi data
pribadi seperti nama lengkap, email, nomor telepon, alamat, serta membuat kata sandi.
Proses verifikasi kemudian dilakukan melalui email yang dikirim oleh DJKI.

3. Melakukan pencarian merek, sebelum mengajukan pendaftaran, dilakukan pengecekan
ketersediaan merek melalui fitur Cek Merek. Tahap ini penting untuk memastikan
bahwa nama atau logo yang ingin didaftarkan belum digunakan atau didaftarkan pihak
lain.

4. Mengisi Formulir Permohonan, setelah akun aktif, pemohon memilih menu Pengajuan
Merek dan mengisi formulir permohonan yang meliputi nama merek, deskripsi merek,
kelas barang/jasa, dan identitas pemohon.

5. Mengunggah dokumen persyaratan, dokumen yang perlu diunggah meliputi contoh
logo merek dalam format JPG/PNG, KTP pemilik atau NIB usaha, dan surat pernyataan
kepemilikan merek.

6. Melakukan Pembayaran PNBP, setelah formulir lengkap, sistem akan menerbitkan
kode billing untuk pembayaran. Biaya pendaftaran merek UMKM relatif lebih murah
dibandingkan kategori umum. Pembayaran dilakukan melalui bank atau kanal resmi
yang tertera pada tagihan.

7. Proses Pemeriksaan Substantif, setelah pembayaran dikonfirmasi, DJKI akan
memeriksa permohonan

8. Penerbitan Sertifikat HKI, jika tidak ada keberatan atau penolakan, merek akan
disetujui dan sertifikat HKI diterbitkan secara digital melalui akun pemohon di sistem
DJKI. Sertifikat ini berlaku selama 10 tahun dan dapat diperpanjang.

Pendampingan ini dilakukan agar Golden Kriug memahami bahwa HKI bukan hanya
formalitas, tetapi merupakan bentuk perlindungan aset bisnis yang sangat penting bagi

keberlangsungan usaha. Dengan memiliki HKI, Golden Kriug akan lebih aman dalam
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membangun brand, mengembangkan produk, dan memperluas jangkauan pasar tanpa khawatir

adanya peniruan di kemudian hari.

SURAT PERNYATAAN PERMOHONAN PENDAFTARAN MEREK

Merek : Golden Kriugq

Yang diajukan untuk permohonan pendaftaran merek oleh:

Nama Pemohon ; Darren Wenston

Alamat : Kalideres

Dengan ini menyatakan bahwa merek tersebut merupakan milik pemohon dan tidak meniru merek milik
pihak lain,

Jakarta, 11 Desember 2025

ﬂ

()]

Darren Wenston

Gambar 3 Surat Pernyataan Permohonan Pendaftaran Merek.

Pada tahap penguatan branding, tim menghasilkan tiga komponen visual utama yang
berfungsi memperkuat identitas usaha Golden Kriug, yaitu logo baru, banner promosi, dan
desain menu. Pembuatan ketiga elemen ini dilakukan melalui proses diskusi bersama pemilik
usaha untuk memastikan bahwa hasil akhir tetap mencerminkan karakter produk dan target
pasar Golden Kriug. Logo yang dihasilkan menampilkan ikon karakter ayam dengan warna
cerah dan tampilan yang kuat, bertujuan meningkatkan daya ingat konsumen serta

membedakan Golden Kriug dari kompetitor sejenis. Identitas visual yang kuat merupakan salah
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satu aspek penting dalam strategi branding UMKM untuk membangun konsistensi citra usaha

dan meningkatkan kepercayaan pelanggan (Sianturi & Noviana, 2025).

Gambar 4 Logo Golden Kriug.

Selanjutnya, tim merancang banner yang digunakan sebagai media promosi visual dan
penanda fisik bagi pelanggan yang berkunjung ke lokasi usaha. Banner dirancang dengan
warna dan elemen grafis yang selaras dengan logo, sehingga menciptakan kesan profesional
dan mudah dikenali. Banner ini berfungsi sebagai alat bantu komunikasi visual yang
memudahkan pelanggan mengidentifikasi lokasi Golden Kriug dan memperkuat kehadiran

usaha secara offline.

N
(©O+62 888 8530 205 goldenkritq

Gambar 5 Banner Golden Kriug.
Selain itu, tim juga membuat desain menu yang menampilkan daftar produk secara
lebih informatif dan menarik. Menu didesain dengan penggunaan warna yang konsisten dengan

branding utama serta tata letak yang lebih teratur sehingga memudahkan pelanggan membaca
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dan memilih produk. Penyajian menu yang jelas dan estetis menjadi salah satu faktor yang

NASI Rp 4.000,-
SAMBELGEPREK Rp'3.000,-

FRIED.CHICKEN
Dada Rp)12.000;-
Paha Atas Rp12:000,-
Paha Bawah Rp,11.000,-
Sayap Rp 11.000,-

MENU PAKET
Nasi Ayam Rp 15.000,-

Nasi Ayam Sambel Geprek- Rp.17.000,-

Gambar 6 Menu Golden Kriug.

Ketiga hasil desain logo, banner, dan menu kemudian diimplementasikan dalam
aktivitas pemasaran baik secara offline maupun online melalui akun Instagram resmi Golden
Kriug. Hasil ini tidak hanya memperkuat identitas visual usaha, tetapi juga memberikan
dampak langsung pada profesionalitas tampilan Golden Kriug sehingga lebih siap bersaing dan
meningkatkan daya tarik konsumen.

Selanjutnya, tim melakukan pembuatan akun Instagram dilakukan menggunakan email
usaha goldenkriug@gmail.com, yang disiapkan khusus untuk keperluan administrasi dan
media promosi. Melalui email tersebut, tim membuat akun Instagram resmi @goldenkriug
pada tanggal 12 Oktober 2025. Setelah akun aktif, tim mulai mengunggah pembaruan
informasi melalui fitur Instagram Stories berupa konten promosi singkat mengenai produk
yang dijual. Selain itu, tim juga menyusun highlight berisi menu, lokasi usaha, dan informasi

penting lainnya agar calon konsumen dapat mengaksesnya dengan mudah.
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goldenkriuq v

GoldenKriuQ

12 17

posts followers

Edit profile Share profile

Gambar 7 Akun Instagram Golden Kriug.

Selain pendampingan pada aspek media sosial, kelompok kami juga membuat titik
lokasi usaha Golden Kriuq di Google Maps pada tanggal 22 Oktober 2025. Penambahan lokasi
ini bertujuan untuk memudahkan pelanggan, terutama konsumen baru, dalam menemukan arah
menuju tempat usaha. Kehadiran titik lokasi resmi di Google Maps diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas serta memperluas jangkauan pemasaran Golden Kriug. Adapun
tahapan pembuatan titik lokasi pada Google Maps dilakukan sebagai berikut:

1. Membuka aplikasi Google Maps pada perangkat yang digunakan.
2. Memilih menu kontribusi dengan menekan ikon tanda tambah (+) di bagian bawah
layar.

Memilih opsi “Tambahkan Tempat” untuk mulai memasukkan titik lokasi baru.

4. Mengisi detail informasi yang dibutuhkan, termasuk nama usaha, alamat lengkap,
kategori usaha, kontak, jam operasional, serta mengunggah foto pendukung.
5. Mengirimkan data yang telah diisi untuk kemudian menunggu proses peninjauan dan

verifikasi dari pihak Google.
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Gambar 8 Titik lokasi di Google maps.

4. DISKUSI

Hasil pendampingan yang diberikan kepada UMKM Golden Kriug menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam aspek legalitas, branding, dan kesiapan digital, yang
selaras dengan teori pemberdayaan UMKM dan literatur mengenai formalitas usaha. Secara
teoritik, legalitas usaha seperti NIB menjadi fondasi utama yang menentukan legitimasi suatu
UMKM dalam ekosistem ekonomi formal, sebagaimana dinyatakan oleh Burhanuddin et al
(2024) bahwa legalitas memberikan perlindungan hukum dan membuka akses terhadap
program dukungan pemerintah. Temuan pendampingan ini memperkuat pandangan tersebut,
karena setelah memperoleh NIB, Golden Kriug memiliki posisi yang lebih kuat untuk
mengembangkan usaha secara profesional dan mengikuti berbagai pembinaan UMKM.

Pendampingan branding melalui pembuatan logo, menu, dan banner juga sejalan
dengan teori strategi pemasaran UMKM yang menekankan pentingnya identitas visual sebagai
pembentuk persepsi konsumen. Asapa et al., (2025) menjelaskan bahwa konsistensi identitas
merek mampu meningkatkan kepercayaan serta loyalitas pelanggan. Temuan di Golden Kriug
menunjukkan bahwa perbaikan visual branding menciptakan citra usaha yang lebih profesional
dan menarik sehingga memperkuat daya saing di tingkat lokal.

Digitalisasi melalui pembuatan akun Instagram dan penetapan titik lokasi Google Maps
mencerminkan penerapan literasi digital yang penting dalam perkembangan UMKM modern.

Natania & Dwijayanti (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan platform digital dapat
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memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan interaksi dengan konsumen. Penerapan
strategi ini di Golden Kriug memberikan dampak nyata berupa kemudahan akses informasi dan
peningkatan visibilitas usaha bagi masyarakat sekitar.

Edukasi dan simulasi pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) memperkuat teori
perlindungan aset intelektual bagi UMKM sebagaimana dicatat oleh Putri et al., (2024), bahwa
HKI mampu melindungi identitas merek dari peniruan dan meningkatkan nilai kompetitif
usaha. Meskipun proses HKI Golden Kriug masih menunggu verifikasi, keterlibatan pemilik
dalam proses administrasi menunjukkan adanya perubahan pengetahuan, sikap, dan kesiapan
dalam menjaga keberlanjutan usaha jangka panjang.

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa pendampingan PKM memberikan
dampak sosial berupa peningkatan kapasitas digital, kesadaran hukum, dan pemahaman
branding pada UMKM Golden Kriug. Perubahan ini mendukung teori pemberdayaan
masyarakat, di mana proses pendampingan bukan hanya menghasilkan output administratif,
tetapi juga mengembangkan kompetensi pemilik usaha dalam mengelola bisnis secara lebih
mandiri, adaptif, dan kompetitif. Pendekatan kualitatif yang digunakan memungkinkan
transformasi terjadi secara bertahap melalui interaksi, edukasi, dan praktik langsung, sesuai
dengan pandangan Lukito et al., (2024) mengenai efektivitas pendampingan berbasis

pengalaman.

5. KESIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan pada UMKM
Golden Kriug memberikan dampak positif terhadap peningkatan legalitas, kapasitas digital,
dan identitas usaha. Pendampingan penerbitan NIB berhasil memberikan landasan hukum yang
kuat bagi usaha, sebagaimana ditegaskan dalam literatur bahwa legalitas merupakan prasyarat
penting untuk akses pembinaan pemerintah dan perlindungan hukum bagi UMKM. Selain itu,
edukasi dan simulasi pendaftaran HKI memperkuat pemahaman pemilik mengenai pentingnya
perlindungan merek dalam menjaga reputasi bisnis dan mencegah potensi peniruan, meskipun
proses verifikasi HKI masih berlangsung. Penguatan branding melalui desain logo, menu, dan
banner turut memperlihatkan keterkaitan dengan teori identitas visual dalam meningkatkan
daya tarik dan profesionalitas usaha, sementara digitalisasi melalui media sosial dan Google
Maps memperkuat kemampuan Golden Kriug beradaptasi dengan kebutuhan pasar modern.

Secara teoritis, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis
kualitatif mampu mendorong perubahan sikap, peningkatan literasi digital, serta kesadaran

hukum pemilik usaha. Transformasi ini mendukung teori pemberdayaan UMKM, di mana
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proses edukatif dan interaktif mampu menumbuhkan kemandirian dan kesiapan pelaku usaha
dalam mengelola bisnis secara lebih berkelanjutan. Berdasarkan hasil kegiatan, rekomendasi
yang diberikan meliputi: penyelesaian proses pendaftaran HKI hingga sertifikat resmi terbit,
optimalisasi penggunaan media sosial melalui konten rutin dan interaktif, pemanfaatan layanan
platform digital untuk memperluas jangkauan penjualan, serta peningkatan partisipasi pemilik
dalam pelatihan UMKM guna memperkuat kompetensi manajerial dan pemasaran. Dengan
demikian, pendampingan ini tidak hanya menghasilkan output administratif, tetapi juga
memberikan fondasi pengetahuan dan keterampilan yang mendukung keberlanjutan serta daya

saing Golden Kriug di masa mendatang.
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